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BIOSELULOSA DARI NATA DE COCO SEBAGAI
BAHAN BAKU EDIBLE FILM

Setiap tahun sekitar 150 juta
ton plastik diproduksi di seluruh
dunia dan sebagian besar menye-
babkan polusi lingkungan, karena
tidak dapat terdegradasi secara
biologi, mahal dalam daur ulang.
Oleh karena itu, sumber daya
alam vang berpotensi sebagai ba-
han baku edible filin telah banyak
dimanfaatkan. Nata de coco se-
bagai hasil fermentasi bakteri
Acetobacter xylinum dalam media
air kelapa, dapat dimanfaatkan
sebapai bahan baku edible film Ka-
rena mengandung  senvawa selu-
losa, sehingga discbut bioselulosa,
Edible film merupakan jenis Ke-
masan primer dan sekunder ber-
sifat edible, alami, non toksik, dan
sangat praktis. Dengan berkem-
bangnya pengolahan  edible  film
berbahan baku bioselulosa  dari
nata de coce akan berdampak pada
berkurangnya pemanfaatan bahan
kemasan yang tidak ramah ling-
kungan, sekalipus ragam produk
lanjutan  dari  kelapa  lebih
bertambah.

ndustri  pengemasan  saat  ini
Ididuminaﬂi oleh bahan penge-
mas  herbahan  dasar  plastik,

sehingga  mengakibatkan  mening-
katnya limbah i1k ch dunia ter-

dunia  setiap tahunnya,  sebagian
besar plastik ini menyebabkan polusi
lingkungan tidak dapat terdegradasi
sccara biologl, daur ulang  cukup
mahal  dan  fercemarnya  bahan
pangan vang dikemas karena adanya
zat-zal lerlentu yang termigrasi ke-
dalwm bahan pangan tersebut, Edibie

Jilm

merupakan  jemis  kemasan
primer dan sckunder yang sangat
prospektit’ dan aman, dibandingkan
kemasan yang ada saat inl karena
bersifat editde, alami, non-toksik,
dan sangat praktis, Oleh karena i
sumber  dava alam yang berpotensi
sehagal  bahan  baku edible film

R

Gambar 1. Pembuatan bioselulosa darl nata de coco ta) buah kelapa di areal
perkebunan, buah utuh, tanpa sabut, pembelahan buah dan airnya
hanva terbuang di areal perkebunan, hiakan murni 4. xylinum,
starter A, xylfimon, b)) proses fermentasi, lembaran aata de coco
yang terbentuk, potongan naia de coco, ¢) edible film, bahan baku
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Informasi Kemoditas
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telah banvak dimanfaatkan.

Editde film merupakan  lapisan
tipis kontinyu dan terbuat dari bahan
vang bisa dimakan yang digunakan
dengan cara pembungkusan, pen-
celupan, penyikatan atan penvem-
protan untuk memberikan penahan-
an yang sclektif terhadap perpindah-
an gras, uap air, dan bahan terlarl
serta perlindungan terhadap kerusiak-
an  mekanis. Fungst lainoyva mem-
pertahankan integritas struktural dan
mencegah hilangnva senyawa volatil
pada bahan pangan tertenty,

Dengan berkembangmya indus-
il pengolahan makanan, maka di-
talun ke tahun
kemasan  edible  film
akan menmingkat, Selain itw juga
karena  ada kecenderungan  her-
kembangnya minat konsumen yang
lebih memilih - mengkonsumsi
praduk makanan kemasan karena
dianggap letnh higienis dan praktis.

MNegara-negara maju. seperti Jer-
man, Prancis, Swiss, lepang, Ameri-
ka dan Inggris telah mengembang-
kan edibfe film untuk berbagai jenis
kemaszan produk farmasi, kosmetik
dan pangan.  Kebuluhan edibde film
pada tahun 19499 hanva  sebesar
2500 ton ataw L0000 dar total
plastik  sintetik dan pada 2010
produkst  edible film mencapai
L200.000 wn ateo 110 dari total
produksi plastik.

Bahan dasar pembuat  edible
Jifm dapat digolongkan  menjadi
tiga kelompok  yaitn  hidrokeloid
(protein, polisakarida, dan lemak).
Lemak (asam lemak dan wax) dan
campuran  hidrokoloid  dengan le-
mak serta protein (protein jagung,
kedelar, wheat gliven, kasein, kola-
gen, gelating corn zein, protein susu
tkany.  Polisakanda
adlaluh  selulosa dan  twunannya,
pati dan turunannya, pekrin, ckstrak
gangeang laut {alginat, karagenan,
agar) dan gum (gum arab, pum
karava),

Salah satu produk pangan ber-
bahan baku  air kelapa wang tfer-
golong  food  dessert vang  dapat

perkirakan  dar
perminizan

dan  protein

dimanfaatkan schagai bahan baku
edible film adalah rata de coco
{hacterial  cellulose,  bloselulosa)
karena  secara  kimia tergolong
selulosa.  Bioselulosa  merupakan
bahan yang sangat  unik  karena
selulosa  wvang  dihasilkan  bebas
lignin, memiliki  sifat mekanis
tinggi  dan tidak merusak  ling-
kungan (Sodegradable)  sehingpa
dapat menggantikan  polimer  sin-
tetik vang saat imi banvak diguna-
kan, baik dalam indusii pangan
THELUTILTY TIOT- PR,

Potensi Air Kelapa

Salah satu produk olahan dari
air kelapa  yang  populer  hampir
empal dasawarsa ini adalah nata de
caca,  Sekitar 22% dari komponen
buah kelapa adalah air kelapa dan
hasil konverst yang pemah dilaku-
kan,  menunjukkan bahwa sctiap
pengolahan kelapa vang menghusil-
kan | ton kopra akan diperoleh hasil
samping air kelapa schanvak [.158
liter. Jika air kelaps tidak dimanfaat-
kun den hanva dibuang akan mem-
pengaruhi juga lingkungan sekitar
arcal perkebunan kelapa. Salah satu
pabrik dessicoared coconne di Sulut,
valtu PT. Unicotin, dapat menyerap
bahan baku kelapa berupa butiran
sekitar 100000 « 120,000 butirhari,
menghasilkan 30 - 36 juta liter'han
vang terbuang sehingga menyehab-
kan pencemaran lingkungan kalay
tidak dimanfaatkan. Pada Gambar |
dapat dilihat tumpukan buah kelapa
sebagal  sumber bahan baku  air
kelapa untuk pembuatan nata.

Pada  wmumaya  buah
matang mempunyai  tetal padatan
kurang dari 2 g/ 100 ml. Hasil analisa
air kelapa matang, mengandung air
91,23%,  protein 0,29%,  lemak
0.1 5%, ka:'tmhidr:ﬂ 7.27%, abu
LO06%, Komponen karbohidrat ter-
diri atas @ glukosa 0,18%, fruktosa
0200, sukrosa  3,94%,  sorbitol
102%,.  Selain itw,  air kelapa
mengandung  vitamin O

kelapa

2,2-37

mg 100 ml dan vitamin B kompleks




